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ABSTRAK

ADAM. 105 27 11009 19. 2023. Pengembangan Metode Public Speaking
Santri Dalam Program Muhadharah Di Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara Makassar. Dibimbing oleh Muhammad Ali Bakri dan
Aliman.

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Argam
Muhammadiyah Gombara Makassar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana ‘“Pengembangan Metode Public
Speaking Santri Dalam Program Muhadharah Di Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara Makassar”. Dalam Penelitian ini penulis menggunakan
teknik pengumpulan data yaitu : observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Sumber data yang peneliti gunakan yaitu data primer dan sekunder. Data
primer diambil dari subjek penelitian secara langsung dengan orang-orang yang
berkaitan langsung dengan skripsi yang dibuat penulis, seperti wawancara dengan
Pihak Kepondokan, Pembina dan Santri di Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara Makassar. Data sekunder atau data pelengkap yang
digunakan dalam penyusunan skripsi, seperti pustaka-pustaka yang memiliki
referensi berupa buku-buku, internet, jurnal dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam pelaksanaan pengembangan
metode public speaking dalam program muhadharah merupakan salah satu proses
dalam meningkatkan kemampuan santri saat berbicara di depan publik seperti
berdakwah, dimana pada kegiatan tersebut menggunakan ke empat metode yang
terdapat dalam public speaking yaitu: metode manuskrip, metode menghafal
(memoriter), metode impromptu dan metode menjabarkan kerangka yang di
sesuaikan dengan waktu tertentu. Kemudian dalam strategi pengembangan public
speaking di dukung oleh beberapa aspek penting yaitu dengan adanya fasilitas
prasarana, dukungan dari para ustadz, para pembina dan [IPM Pondok Pesantren
Darul Arqgam Muhammadiyah Gombara Makassar mampu menambah semangat
atau motivasi lebih dalam meningkatkan kualitas public speaking para santri
melalui program muhadharah yang dilaksanakan serta bentuk pengembangan
public speaking santri di implementasikan dalam kemampuan santri dalam
berceramah, kemampuan santri dalam berkhutbah jum’at, kemampuan santri dalam
berpidato dan kemampuan santri dalam menjadi seorang Master of Ceremony
(MO).

Kata Kunci : Pengembangan, Public Speaking, Muhadharah, Pondok
Pesantren
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada fitrahnya ialah sebagai makhluk sosial yang senantiasa saling
membutuhkan antara satu dengan yang lainnya, atau senantiasa ingin berhubungan
dengan manusia lainnya, ingin mengetahui keadaan maupun lingkungan sekitar,
bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya dan rasa ingin tahu itu
yang membuat manusia untuk berkomunikasi.

Komunikasi adalah informasi yang disampaikan dari satu tempat lain
dengan pemindahan informasi, ide, emosi, keterampilan dan lain-lain dengan
menggunakan simbol seperti kata, figur dan grafik serta memberi, meyakinkan
ucapan dan tulisan.! Komunikasi atau kemampuan berbicara merupakan salah satu
alat yang sangat penting dalam membangun hubungan baik dengan orang lain. Pada
dasarnya kefasihan berbicara setiap orang dapat memberikan penilaian baik atau
buruknya seseorang, maka dari itu teknik berbicara di depan orang akan sangat
bermanfaat untuk menyampaikan gagasan/ide bahkan juga untuk menarik perhatian
orang lain.

Komunikasi manusia tidak hanya terjadi antar personal dan interpersonal
akan tetapi juga terjadi dalam suatu kelompok. Artinya seseorang yang berbicara di

depan orang banyak membutuhkan keahlian tertentu, karena pemahaman seseorang

! Muhammad Mufid, M.Si, Komunikasi dan Regulasi Penyiaran (Jakarta:Kencana, 2005),
h.10.



pasti akan berbeda-berbeda. Orang yang tidak biasa berdiri dan berbicara didepan
orang banyak secara tidak langsung mereka akan mengalami demam panggung atau
tidak percaya diri sehingga pesan yang akan disampaikan akan sulit diterima oleh
pendengar atau audiens. Oleh sebab itu, kemampuan public speaking itu bukanlah
bawaan sejak lahir. Namun kompetensi ini didapatkan berdasarkan kemauan yang
keras untuk belajar dan mencoba.

Public Speaking merupakan kunci sukses yang sangat dibutuhkan pada era
globalisasi saat ini yang segala sesuatunya penuh dengan persaingan. Ketika
kemampuan komunikasinya rendah, kemungkinan relasi, kolega dan kenalan
sangat minim bahkan menjauh. Jika sudah seperti demikian, kita tidak akan
memiliki kesempatan dan peluang serta informasi akibat minimnya relasi karena
komunikasi yang kita pakai kurang jitu dan kurang baik.’

Santri atau siswa merupakan generasi mudah yang akan menjadi calon
public speaker dan da’i kedepannya, yang mana seorang public speaker harus
mempunyai kecakapan berbicara didepan umum. Maka salah satu upaya lembaga-
lembaga pendidikan atau organisasi masyarakat dalam mencetak seseorang yang
ahli atau terampil dalam berbicara di depan publik disebut dengan public speaker,
yaitu menciptakan sebuah wadah tempat belajar public speaking. Salah satu
pengembangan metode Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara
Makassar dalam meningkatkan kemampuan public speaking santri yaitu melalui

program muhadharoh.

2 Fitriani utami, Public Speaking. Kunci Sukses Berbicara Didepan Publik Teori Dan
Praktik, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 108-109.



Kegiatan Muhadharoh adalah kegiatan berlatih pidato/ceramah atau
kegiatan berbicara di depan umum atau biasa dikatakan sebagai public speaking
yang dilakukan setiap dua kali dalam sepekan oleh Pembina dibantu IPM (Ikatan
Pelajar Muhammadiyah) yang ada di Pondok Pesantren Darul Argam
Muhammadiyah Gombara Makassar. Kegiatan ini  bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan santri khususnya dalam hal berceramah, pidato juga
berdakwah, untuk mengasah keberanian dan juga mental santri dalam hal berbicara
dihadapan banyak orang. Terlebih dalam Islam berdakwah merupakan sesuatu yang
juga harus dilakukan seorang muslim. Yaitu mengajak orang lain untuk berbuat

baik yang terkandung dalam surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi:

35 35 8ol o I Aodgucd aberdly 20dT Sy Lo ) 33
apdll Al ghgual il o2 s g ]

Terjemahnya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yvang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.”

Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara Makassar
merupakan salah satu dari tiga Pondok Pesantren yang ditunjuk langsung oleh PP
Muhammadiyah sebagai Pondok Pesantren Muhammadiyah dalam mencetak
kader-kader ulama, atau pemimpin yang tentunya akan memberikan pencerahan
bagi umat dan bangsa. Salah satu tokoh Nasional dan Internasional yang telah lahir

dan menjadi alumni dari Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara

3 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahan”, (Cet. 13; Jakarta Timur, 2012)



Makassar yaitu Syamsi Ali. Beliau merupakan tokoh karismatik dengan
kemampuan public speaking yang sangat baik, maka tak ayal kita bisa menilai
bahwa beliau adalah public speaker yang handal. Hampir dari setiap alumni dari
pondok pesantren ini cakap dalam berbicara dan telah menjadi public speaker yang
handal dan tentunya hal tersebut juga didapatkan dari pelatihan muhadharah dalam
pengembangan public speaking mereka selama menuntut ilmu di dari Pondok
Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara Makassar.

Meskipun banyak alumni dari Pondok Pesantren Darul Argam
Muhammadiyah Gombara Makassar yang telah menjadi alumni dan public speaker
yang handal, namun pada kenyataanya sekarang masih banyak santri-santri yang
masih belum sepenuhnya dapat berbicara dengan baik di depan umum atau
berbicara di depan para santri lainnya ketika berceramah atau berpidato serta masih
kurangnya kemampuan santri setelah terjun ke masyarakat. Artinya bahwa
pedoman atau metode yang digunakan dalam mengembangkan kemampuan public
speaking santri dalam program muhadaharah tersebut belum mendapatkan hasil
yang maksimal.

Berdasarkan hal tersebut yang menyatakan bahwa bukan hal yang mudah
untuk berpublic speaking, apa lagi untuk terjun di masyarakat, terutama dalam
menyampaikan pesan-pesan dakwah yang tentunya membutuhkan kemampuan
public speaking yang baik agar pesan-pesan dakwah yang disampaikan dapat
diterimah khalayak. Oleh karena itu penulis memfokuskan meneliti bagaimana
pengembangan metode public speaking yang di laksanakan, serta bagaimana stategi

pengembangan dan bentuk pengembangan yang dilakukan. Maka berdasarkan latar



belakang masalah tersebut, penulis tertarik mengambil judul : “Pengembangan
Metode Public Speaking Santri Dalam Program Muhadharah di Pondok Pesantren

Darul Argam Muhammadiyah Gombara Makassar.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan public speaking santri dalam program muhadharah
di Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara Makassar?
2. Bagaimana strategi pengembangan public speaking santri di Pondok
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara Makassar?
3. Bagaimana bentuk pengembangan public speaking pada santri Pondok

Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara Makassar?

C. Tujuan penelitian

Dari rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian yang akan
dilakukan ini 1alah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan public speaking santri dalam program
Muhadharah di Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara
Makassar.

2. Untuk mengetahui dan memahami pengembangan strategi public speaking
santri Pondok Pesantren Darul Arqgam Muhammadiyah Gombara Makassar.

3. Untuk mengetahui bentuk pengembangan public speaking pada santri

Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara Makassar.



D. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari pelatihan ini akan menambah wawasan tentang ilmu komunikasi
dan penyiaran Islam mengenai pengembangan metode public speaking santri
melalui program Muhadharoh di Pondok Pesantren Darul Arqgam Muhammadiyah

Gombara Makassar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis

1) Menambah pengalaman dan wawasan pengetahuan yang bermanfaat
tentang pengembangan metode public speaking santri melalui program
Muhadharoh di Pondok Pesantren Darul Arqgam Muhammadiyah Gombara
Makassar.

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai titik tolak bagi peneliti lain
yang ingin melakukan penelitian sejenis secara lebih mendalam sekaligus
untuk mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan.

b. Bagi Pesantren

1) Penelitian ini bisa dijadikan dasar rujukan serta referensi dalam
mengembangkan public speaking melalui program muhadharah di pondok-
pondok pesantren.

2) Sebagai pemikiran dan pertimbangan bagi para pembina ataupun ustadz-
ustadz pondok pesantren dalam meningkatkan kemampuan berpublic

speaking para santri.



c. Bagi Akademik
1) Kegiatan ini bermanfaat bagi akademis prodi komunikasi dan penyiaran
Islam, diantaranya untuk pengembangan keterampilan berpidato sebagai
soft skill setiap mahasiswa.
2) Sebagai bahan untuk menambah referensi di Perpustakaan Universitas

Muhammadiyah Makassar.



BAB II

TINJAUAN TEORITIS

A. Pengertian Pengembangan

Secara  etimologi, dalam kamus besar bahasa Indonesia,
pengembangan berasal dari kata kembang yang artinya menjadi tambah sempurna
(tentang pribadi, fikiran, pengetahuan dan sebagainya), sehingga pengembangan
berarti proses, cara, perbuatan. Sedangkan, menurut istilah pengembangan artinya
penyusunan, pelaksanaan, penilaian dan penyempurnaan dalam suatu kegiatan.

Istilah pengembangan bersifat universal karena dapat diterapkan dalam
berbagai bidang kajian, misalnya dalam bisnis ada istilah pengembangan produk
dan pengembangan karyawan, sedangkan dalam bidang pendidikan ada istilah
pengembangan kurikulum, pengembangan bahan ajar, bahkan ada pula istilah
dalam arti penelitian pengembangan atau yang dikenal dengan R and D (research
and development).

Pengembangan adalah proses yang menciptakan pertumbuhan, kemajuan,
perubahan positif atau penambahan komponen fisik, ekonomi, lingkungan, sosial
dan demografis. Selama bertahun-tahun, para profesional dan berbagai peneliti
mengembangkan sejumlah definisi dan penekanan untuk istilah “pengembangan’.
Amartya Sen, misalnya, mengembangkan “pendekatan kemampuan” yang
mendefinisikan pembangunan sebagai alat yang memungkinkan orang untuk

mencapai tingkat tertinggi dari kemampuan mereka.*

# https://www.pinhome.id/blog/pengertian-pengembangan/ (diakses 26 oktober 2022)


https://www.pinhome.id/blog/pengertian-pengembangan/

B. Pengertian Metode

Secara etimologis, kata “metode” berasal dari bahasa Yunani “methodos”
yang tersusun dari kata “meta” dan ‘“hodos‘. Meta berarti menuju, melalui,
mengikuti, atau sesudah. Sedangkan hodos berarti jalan, cara, atau arah. Kata
tersebut kemudian diserap dalam bahasa Inggris menjadi kata “method” yang
berarti suatu bentuk prosedur tertentu untuk mencapai atau mendekati suatu tujuan,
terutama cara yang sistematis.

Dari penjelasan tersebut maka dapat kita simpulkan bahwa pengertian
metode adalah suatu cara atau proses sistematis yang digunakan untuk melakukan
suatu kegiatan agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Dengan kata lain,
metode berfungsi sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan, atau bagaimana cara
untuk melakukan/ membuat sesuatu. Suatu metode dijadikan sebagai acuan
kegiatan karena di dalamnya terdapat urutan langkah-langkah yang teratur sehingga
proses mencapai tujuan menjadi lebih efisien. Dalam kaitannya dengan upaya
ilmiah, metode merupakan cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi
sasaran ilmu yang bersangkutan. Agar kita lebih memahami apa itu metode, maka
kita dapat merujuk pada pendapat beberapa ahli berikut ini:

1. Max Siporin

Menurut Max Siporin (1975), metode adalah suatu orientasi kegiatan yang

secara khusus ditujukan sebagai persyaratan berbagai tugas serta tujuan

yang nyata.
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2. Rosdy Ruslan
Menurut Rosady Ruslan (2008), pengertian metode adalah kegiatan ilmiah
yang berhubungan dengan cara kerja dalam memahami suatu objek
penelitian dalam upaya menemukan jawaban secara ilmiah dan
keabsahannya dari sesuatu yang diteliti.

3. Heri Rahyubi
Menurut Heri Rahyubi, metode adalah suatu model cara yang bisa dilakukan
dalam kegiatan belajar-mengajar untuk mencapai proses pembelajaran yang
baik.

4. Hamid Darmadi
Menurut Hamid Darmadi (Profesor di bidang studi Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan), pengertian metode adalah suatu cara atau jalan yang
harus dilalui dalam upaya untuk mencapai sebuah tujuan.

5. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Menurut KBBI, pengertian metode adalah cara teratur yang digunakan
untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang
dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
Dari penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa metode merupakan suatu

praktik yang mapan, kebiasaan, dengan proses yang sistematis/ logis untuk
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mencapai suatu tujuan tertentu. Dengan adanya metode maka suatu kegiatan dapat

dilakukan dengan akurat dan efisien. *

C. Public Speaking

1. Pengertian Public Speaking

Public Speaking adalah komunikasi lisan berupa pidato, ceramabh,
presentasi, dan jenis berbicara di depan umum (orang banyak) lainnya. Public
speaking sering diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia sebagai “pembicaraan
publik”. Namun, sejauh ini belum ditemukan terjemahan public speaking yang pas
dalam bahasa Indonesia, selain “berbicara di depan umum” dan identik dengan
pidato.

Public speaking merupakan proses berbicara di depan umum atau khalayak
untuk menyampaikan informasi, menghibur, dan mempengaruhi audience. Banyak
orang menyebut bahwa berbicara di depan umum merupakan suatu hal yang mudah,
namun pada kenyataannya dalam melakukan public speaking diperlukan latihan
dan teknik tertentu agar dapat berjalan dengan baik. Seperti pernyataan Mustamu,
R.H. (2012) bahwa: public speaking adalah sebuah kemampuan mengekspresikan
gagasan di hadapan publik.®

Dalam himpunan, istilah komunikasi; public speaking adalah komunikasi
yang dilakukan secara lisan tentang sesuatu hal atau topic dihadapan banyak orang.

Tujuannya antara lain untuk mengajak, mempengaruh, mendidik mengubah opini,

3 https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-metode.html (diakses 11 november
2022)

® Anna Gustina Zaenal, Public Speaking Cerdas Saat Berbicara Di Depan Umum,
(Purbalingga: Eurecka Media Aksara, 2022), cet.ke-1, h.6.


https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-metode.html
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memberi penjelasan, dan memberikan informasi kepada masyarakat ditempat
tertentu.’

Public  speaking meliputi pidato, ceramah, briefing, presentasi,
menyampaikan informasi dalam konferensi pers, siaran radio dan televisi,
mengajar, sambutan, orasi, membawakan acara (jadi MC), dan berbicara di depan
orang banyak lainnya. Pidato sendiri diartikan KBBI sebagai “pengungkapan
pikiran dalam bentuk kata-kata yang ditujukan kepada orang banyak”. Orasi artinya
pidato atau khotbah. Stand up comedy yang dilakukan para komika juga termasuk
public speaking. Pelaku, subjek, atau orang yang melakukan public speaking
disebut “public speaker” (pembicara publik), orator, penceramah, pemateri,
pembicara, pemberi sambutan, pembicara kunci (keynote speaking), dan lain-lain.
Khotib dalam khotbah Jumat juga termasuk public speaker. Siaran radio dan
televisi juga masuk kategori public speaking dari sisi komunikan atau audiens

dalam jumlah banyak (publik).®

2. Sejarah Public Speaking

Literatur tentang sejarah public speaking umumnya mengacu pada asal-usul
berbicara di depan umum pada zaman Yunani kuno dan Roma. Orang Yunani kuno
menggunakan pidato publik terutama untuk memuji atau membujuk orang lain.
Pada satu titik, semua warga negara Yunani memiliki hak untuk menyarankan atau

menentang undang-undang selama majelis mereka. Hal ini mengakibatkan

7 Jalaluddin Rahmat, Retorika Modern Pendekatan Praktis, (Bandung; Remaja Rosda
Karya, 1994), Hal.5.

8 Anna Gustina Zaenal, op. cit., h.7
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kebutuhan akan pembicara publik yang terampil. Berbicara di depan umum atau
public speaking menjadi keterampilan yang diinginkan dan diajarkan. Berbicara di
depan umum pada zaman Yunani disebut retorika. Kemudian, ketika Roma
berkuasa, public speaking digunakan selama sesi senat Romawi. Bangsa Romawi
mengadopsi metode retorika public speaking dari orang-orang Yunani. Faktanya,
sebagian besar guru berbicara di depan umum pada saat itu adalah orang Yunani.
Gaya public speaking latin populer di Amerika Serikat dan Eropa hingga
pertengahan abad ke-20. Setelah Perang Dunia II, gaya berbicara yang kurang
formal dan lebih percakapan menjadi populer. Alat elektronik juga menjadi
tersedia untuk meningkatkan presentasi publik. Menjelang akhir abad ke-20, alat-
alat elektronik tersebut bermigrasi ke komputer. Mereka berkembang menjadi
perangkat lunak komputer. Power point adalah salah satu alat yang kita kenal dan
gunakan saat ini. Meski pidato publik saat ini kurang formal, namun tetap perlu

diorganisir dengan baik.

3. Unsur-Unsur Public Speaking

Unsur-unsur komunikasi secara umum juga berlaku bagi public speaking
karena public speaking salah satu bentuk dari komunikasi kelompok. Adapun
unsur-unsur dalam public speaking adalah sebagai berikut:’

a. Pembicara
Dalam proses komunikasi selalu terjadi penyampaian pesan dari seorang

pembicara kepada sekelompok pendegar. Baik ketika berbicara pada 20 atau 500

® Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, Cet Ke 2, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), Hal.95.
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pendengar, pembicara menjadi kunci utama yang harus dipenuhi oleh seorang
pembicara adalah menyampaikan pesan yang dapat dimengerti oleh pendengarnya.
Ini berarti seorang pembicara harus dapat membuat audiens melibatkan pemikiran
dan perasaan mereka. Pengenalan terhadap pendengar merupakan hal yang kritis
dalam persiapan dan sepanjang penyampaian suatu pembicaraan. Pembicaraan
mengenai kehidupan sosial kampus misalnya, akan berbeda sebagai pendengar
untuk calon mahasiswa dibandingkan dengan seorang alumnus. Pembicaraan
tentang pertanian akan berbeda sebagai para petani dan para para pendengar
agrobisnis. Meskipun pokok pembicaraannya sama, hakiki dari pendengar akan
mempengaruhi mereka bagimana menjelaskan, dan merancang nada atau sikap
pembicara. Dalam mempersiapkan isi pembicaraan, pembicara akan menganalisis
para pendengar dan mencoba memenuhi hal-hal apa yang diinginkan atau
diharapkan oleh pendengar secara tepat. Selain itu, tanggapan pendengar selama
pembicara berlangsung, misalnya ditandai dengan kerutan dahi, gelengan kepala,
tampak bingung, mengharuskan pembicara memodifkasikan bagaimana butir-butir
kunci pembicaraan diorganisassi, disusun dan dicoba untuk menanggapi keinginan
pendengar. Sebagai pembicara, seharusnya melihat keberagaman yang luas dari
pendengar, laki-laki, dan perempuan, perbedaan usia, suku, kelompok etnis,

kebangsaan, agama, kesamaan dalam ekonomi, atau kemampuan fisik.
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b. Pesan

Pesan merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh
komunikator.!® Pesan adalah isi yang dikomunikasikan pembicara dan pendengar
terdiri dari pesan verbal dan non verbal. Bahasa adalah pesan verbal sementara
pesan non verbal terdiri dari nada suara, kontak mata, ekspresi wajah, gerak tubuh,
postur tubuh, dan penampilan. Secara ideal, baik pesan verbal maupun non-verbal
harus saling melengkapi dan berkerja bersama secara seimbang. Bila tidak, maka
pendengar akan memilih apakah akan menerima pesan verbal atau non-verbal.
Untuk mengatasi hal ini, pembicara harus memastikan bahwa isyarat non-verbal
yang disampaikannya mendukung pesan verbal yang diucapkannya. Dan yang
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah pesan verbal dalam bentuk lisan.
c. Medium

Medium adalah sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan. Sebuah
pidato dapat disampaikan pada pendengar dengan berbagai cara; contohnya melalui
suara, radio, televisi, pidato di depan publik (public address), dan multimedia.
Pengirim pesan akan memilih saluran atau medium itu tergantung situasi, tujuan
yang hendak dicapai dan jumlah pemenerima pesan yang di hadapi.'!! Untuk
berbicara di depan rekan-rekan kerja, medium yang digunakan dapat berbentuk
public address. Medium ini akan efektif bila didukung oleh format ruangan dan

akustik yang baik.!'

19 Onong Uchjana Effendy, /lmu Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007) ,
h.18.

' Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2014) , h.70.

12 Ibid. Hal. 97.
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d. Pendengar

Pendengar adalah penerima pesan yang dikirimkan oleh pembicara.
Walaupun seseorang pembicara dapat berbicara dengan lancar dan dinamis, namun
ukuran kesuksesan sebuah public speaking speech adalah bila pendengar menerima
dan memaknai isi pesan yang disampaikan dengan tepat. Kegagalan sebuah proses
komunikasi dapat disebabkan oleh pembicara maupun pendengar. Meskipun
pembicara adalah elemen utama, namun pendengar juga memainkan peranan
penting. Pendengar yang baik adalah yang dapat mendengarkan pesan yang
disampaikan dengan pikiran terbuka, menahan dirt untuk menilai seorang
pembicara tanpa mendengarkan seksama. '

e. Umpan Balik (feedback)

Umpan balik adalah respon yang diberikan oleh pendengar kepada
pembicara. Umpan balik dapat berbentuk verbal maupun non verbal. Umpan balik
verbal biasanya disampaikan dalam bentuk pertanyaan atau komentar seorang (atau
lebih) audiens. Pada umumnya, audiens akan menahan diri untuk umpan balik
sampai pembicara telah selesai menyampaikan materinya sehingga sesi
pertanyaannya dimulai. Audiens juga dapat memberikan umpan balik secara non
verbal. Bila pendengar mengangguk dan tersenyum, itu berarti mereka setuju
dengan pesan yang disampaikan pembicara. Bila pendengar murung dan duduk
dengan tangan terlipat, biasanya pendengar memandang dengan ekspresi kosong

dan menguap, itu sebenarnya isyarat bahwa mereka bosan atau lelah.

13 Ibid, Hal. 96.
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Umpan balik (feed back), yakni apa yang disampaikan penerima pesan
kepada sumber pesan, yang sekaligus digunakan sumber pesan sebagai petunjuk
mengenai efektivitas pesan yang disampaikan sebelumnya. Apakah dapat
dimengerti, dapat diterima, menghadapi kendala dan sebagainya, sehingga
berdasarkan umpan balik itu, sumber dapat mengubah pesan berikutnya agar sesuai
dengan tujuannya pengirimnya.'* Tidak semua semua respon penerima adalah
umpan balik. Suatu pesan dikatakan umpan balik bila hal itu merupakan respon
terhadap pesan pengirim dan mempengaruhi perilaku selanjutnya pengirim.

f. Gangguan

Gangguan adalah segala sesuatu yang menghalangi atau mencegah
penyampain pesan yang akurat dalam sebuah komunikasi. Ada tiga jenis gangguan:

1) Gangguan eksternal adalah gangguan yang muncul dari luar diri pendengar,
contohnya seorang bayi menangis, suara kendaraan yang melintas diluar
ruangan, AC yang telalu dingin, atau kondisi ruangan yang tidak nyaman.
Kondisi yang tidak nyaman akan membuat pendengar tidak dapat
berkonsentrasi.

2) Gangguan internal adalah gangguan yang berasal dari diri pendengar
sendiri. Ini dapat berupa beban pribadi, pendengar yang berkhayal,
kelelahan. Seorang pembicara dapat mengatasi gangguan internal ini
dengan membuat pidato atau persentasi semenarik dan seaktif mungkin

sehingga audien terdorong untuk memperhatikan.

14 Ibid. Hal. 73.
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3) Gangguan dari dalam diri pembicara dapat terjadi ketika pembicara
menggunakan perkataan yang tidak familiar bagi pendengarnya atau bila isi
pesan yang disampaikan tidak dimaknai oleh audien seperti apa yang
dimaksudkan oleh pembicara. Begitu halnya bila pembicara menggunakan
pakaian yang terlalu menggangu, pendengar cenderung akan
memperhatikan pakaiannya, bukan isi pembicaraan yang disampaikan.
Terkadang, pendengar akan berusaha untuk mengatasi gangguan dengan
sendirinya. Sebaliknya ada juga pendengar yang tidak akan berusaha untuk
mengatasi gangguan tersebut. Bila ini terjadi maka komunikasi tidak
berjalan dengan lancar. Seorang pembicara harus mengerti terhadap
petanda-petanda gangguan dan melakukan usaha untuk menangani
gangguan tersebut.
g. Situasi

Situasi adalah konteks, yaitu waktu dan tempat dimana komunikasi terjadi.
Situasi yang berbeda memerlukan cara berkomunikasi yang berbeda, baik dari
pembicara maupun dari pendengar. Waktu merupakan hal yang penting dalam
menentukan bagaimana respon audiens. Banyak pendengar menjadi lebih sulit
untuk dipersuasi pada waktu-waktu dimana mereka cenderung ngantuk dan lelah
(antara pukul 15:00 sampai 17:00). Pada jam-jam tersebut, persentasi harus
dilakukan sehidup mungkin. Ketika seorang pembicara mempersiapkan diri, ia
harus mencari tahu sebanyak mungkin tentang situasi yang kan di hadapi.'® Seorang

public speaker harus bisa membaca situasi dan menyesuaikan keadaan.

S bid, hal. 98.
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4. Metode Public Speaking

Untuk memperoleh kemampuan public speaking yang baik harus disertai
dengan metode yang baik pula, agar tujuan yang diingikan bisa tercapai. Adapun
metode public speaking itu terdiri empat macam yaitu:

a. Metode Manuskrip

Naskah dibuat tertulis secara lengkap sesuai deangan apa yang akan
disampaikan kepada publik. Pembicara megembangkan gagasan-gagasannya dalam
kaliamat-kalimat atau alinea-alinea.'® Metode ini dipergunakan pada pembicara
yang membutuhkan ketelitian, misalkan pada pidato resmi mengenai persoalan
politik, pengumuman, atau ulasan teknik.Terdapat beberapa kerugian pada
pemakaian metode ini, kita tidak dapat menyesuaikan diri dari situasi saat bicara
didepan khalayak. Mungkin pendengar menghargai apa yang anda bicarakan,
namun tidak merasa diajak berbicara secara langsung. Membaca naskah menjadi
monoton dan suara anda bergerak dalam tangga yang sama. Apabila anda tidak
menguasai apa yang anda baca, anda tidak dapat memandang pendengar dan
menatap muka mereka, sehingga metode ini ada kekuatan dan kelemahannya
sebagai berikut:

Kekuatan metode ini:

1) Semua keinginan pembicara terungkap dangan lancar, tidak terjadi
pengulangan.

2) Rangkaian gagasan dari awal sampai akhir tidak terlupakan.

16 Helena Oli, Public Speaking , Cet Ketiga (Jakarta: PT Macana Jaya Cemerlang: 2008) ,
hal.38.
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3) Pembuatan naskah yang diucapkan cocok untuk pembicara pemula.

Kelemahannya:

1) Kurang komunikatif sebab pembicara hanya sebentar sebentar memandang
pendengar.
2) Ada kesan penyampaian naskah terasa kaku, bahkan tanpa penghayatan.
3) Tidak dapat meyesuaikan dengan situasi dan reaksi pendengar dan juga
tidak menarik.
b. Metode hafalan (memoriter)

Cara ini merupakan lanjutan seperti cara naskah. Naskah yang sudah
siapkan, tidak dibacakan namun dihafalkan lebih dahulu, kemudian diucapkan
dalam kesempatan berpidato. Berpidato dengan cara menghafal naskah, hanya bisa
dilakukan kalau naskahnya pendek. Walaupun naskah tersebut pendek, tetapi jika
naskah itu dibaca secara berulang-ulang, maka akan mudah diingat dan bukan
khusus dihafalkan. Dengan membaca berulang-ulang, isinya pun akan dapat anda
kuasai. Dalam pelaksanaannya dapat disampaikan secara bebas. Artinya, kalimat-
kalimat tidak perlu sama dengan naskah, tetapi isinya sama. Kekuatan metode ini:

1) Lancar disampaikan kalau benar-benar hafal.
2) Anda tidak menemui kesalahan, kalau naskah itu benar-benar dikuasai.
3) Mata pembicara dapat memandang pendengar.
Kelemahannya:
1) Pembicara cenderung berbicara cepat tanpa pengahayatan.
2) Tidak dapat menyesuaikan dengan situasi dan reaksi.

3) Kalau lupa salah satu kata maka pidatonya gagal total.
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c. Metode Spontanitas (Impromptu)

Pidato mendadak meliputi pidato untuk audiensi tanpa dijadwalkan terlebih
dahulu, tanpa persiapan atau latihan sebelumnya.!” Sepertinya tidak ada nilai yang
bagus atau penyelamatan dalam pidato mendadak. Tapi tidak ada yang jauh dari
kebenaran. Begitu sudah menguasai, metode ini bisa mengubah cara
anda melihat diri sendiri dan bagaimana anda berkomunikasi dengan orang lain.
Selain itu jika sudah terbiasa tingkat kepercayaan diri anda akan meningkat.
Kekuatan metode impromptu:

1) Kadang terasa lebih segar.
2) Dan metode ini lebih menarik, apabila dalam penyampaian itu banyak
digunakan “ improvisasi”.
Kelemahannya:
1) Tidak lancar, bahkan kacau bagi pembicara pemula, dan keluar suara ee..
ecyigst)
2) Kemungkinan gagal total, dan anda diam seribu bahasa, tidak dapat
meneruskan.
d. Metode Menjabarkan Kerangka (Ekstemporer).

Dari empat metode diatas, metode ekstemporen mungkin merupakan
metode terbaik bagi sebagian besar presentasi publik karena memanfaatkan aspek.
Terbaik dari ketiga yang lain, dengan menyeimbangkan kelemahan semuanya.

Pembicara menyiapkan pokok-pokok isi pidato, kemudian menyusun dalam bentuk

17 Randy Fujishin, Smart Public Speaker Seni Berbicara Di Muka Umum, (Jogyakarta:
Diglossia Media, 2009) Hal. 55.
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kerangka pidato. Selain itu pula, pembicara membuat catatan khusus yang
diperlukan dalam berpidato, misalnya yang dicatat, ayat-ayat, undangundang, data,
angka-angka yang sulit diingat.'® Saat sedang berpidato kerangka itu bisa
dikembangkan secara langsung dan catatan itu dilihat setiap saat diperlukan.
Berpidato dengan model ini sangat dianjurkan secara sifatnya fleksibel. Isi pidato
yang disampaikan secara runtut dan tak ada yang terlupakan. Sementara itu,
pembicara bebas memandang pendengar untuk membina kontak batin.

Kekuatan metode ekstemporer:

1) Pokok-pokok isi pidato tidak terlupakan.
2) Penyampaian isi pidato berurut.
3) Kemungkinan salah kecil.
4) Komunikatif.
Kelemahannya:
1) Tangan kurang bebas karena memegang kertas.
2) Terkesan kurang siap, kerana sering melihat cacatan.

Pengetahuan metode penyajian sebuah pidato belumlah lengkap, kalau si
pembicara atau “public speaker” atau komunikator belum mengetahui dasar-dasar
pidato yang baik, seperti yang dikemukakan oleh William J.Mc Culloght (1986).
Menurut William, dasar-dasar pidato yang baik ada empat hal agar diperhatikan
semua pembicara di depan umum, kalau ingin pidatonya sukses. Empat keharusan

yang dimaksudkan itu adalah."

18 Ibid, Hal . 40.
19 Ibid. Hal . 41.
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1. Pengetahuan yang merupakan pokok utama pembicaraan.
2. Ketulusan, harus percayakan pokok pembicara.
3. Semangat, hasrat untuk berbicara dengan orang lain.

4. Praktik, menggunakan setiap kesempatan untuk bicara.

5.  Manfaat Public Speaking

Berani dan piawai public speaking sangat penting. Selama bertahun-tahun,
berbicara di depan umum dalam komunikasi telah memainkan peran utama dalam
pendidikan, pemerintahan, dan bisnis. Kata-kata memiliki kekuatan untuk
menginformasikan, membujuk, mendidik, dan bahkan menghibur. Kata yang
diucapkan bisa lebih kuat untuk dibandingkan kata-kata tertulis, di tangan
pembicara yang tepat. Baik Anda pemilik usaha kecil, atau pelajar, Anda akan
mendapat manfaat dari meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum.

Beberapa manfaat berbicara di depan umum antara lain:

a. Meningkatkan kepercayaan diri.

b. Membantu merunutkan ide-ide.

c. Meningkatkan kepemimpinan.

d. Menginspirasi orang lain.

e. Membangun personal branding

f. Kemampuan untuk mengadvokasi penyebab.

g. dan banyak lagi.”°

20 Anna Gustina Zaenal, op. cit., h. 8-9.
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D. Program Muhadharah

Program muhadharah merupakan kegiatan yang banyak di kembangkan
oleh pesantren-pesantren yang di Indonesia termasuk pesantren Muhammadiyah
yang di Sulawesi Selatan. khususnya pesantren Darul Argam Muhammadiyah
Gombara Makassar yang mengembangkan kegiatan muhadharah sebagai kegiatan

yang mampu mengasah kemampuan publik speaking para santri.

Muhadharah adalah kegiatan berlatih pidato/ ceramah atau kegiatan
berbicara didepan umum atau bisa dikatakan sebagai public speaking yang
dilakukan setiap pekannya. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan santri khususnya dalam hal pidato/ ceramah, untuk mengasah
keberanian dan juga mental santri dalam hal berbicara dihadapan banyak orang.
Tujuan ini dimaksudkan untuk memberi arah atau pedoman bagi gerak langkah
kegiatan dakwah. Sebab tanpa tujuan yang jelas seluruh aktivitas dakwah akan
sia-sia kalau dilihat dari segi obyek dakwah maka tujuan Muhadharah itu dapat

dibagi menjadi empat macam yaitu :

1. Tujuan untuk perorangan, yaitu terbentuknya pribadi muslim yang
mempunyai iman yang kuat, berperilaku dan hukum-hukum yang
disyariatkan oleh Allah SWT dan berakhlak karimah.

2. Tujuan-tujuan keluarga, yaitu terbentuknya keluarga bahagia, penuh
ketentraman dan cinta kasih antara anggota keluarga.

3. Tujuan untuk masyarakat, yaitu terbentuknya masyarakat sejahtera yang
penuh dengan suasana keislaman. Suatu masyarakat di mana anggota-

anggota mematuhi peraturan-peraturan yang telah disyariatkan oleh Allah
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SWT. Baik yang berkaitan antara hubungan manusia dengan Tuhannya,
manusia dengan sesamanya maupun manusia dengan alam sekitarnya,
saling bantu membantu, penuh rasa persaudaraan, persamaan dan senasib
sepenanggungan.

4. Tujuan untuk umat manusia seluruh dunia, yaitu terbentuknya masyarakat
dunia yang penuh dengan kedamaian dan ketenangan dengan tegaknya
keadilan. Persamaan hak dan kewajiban, saling tolong menolong dan saling
hormat menghormati. Dengan demikian alam semesta ini seluruhnya dapat

menikmati, nikmat Islam sebagai rahmah bagi mereka.

E. Pondok Pesantren

1. Pengertian Pondok Pesantren

Istilah pondok pesantren berasal dari akar kata santri “pe-santri-an” atau
tempat santri. Dengan kata lain, istilah pesantren berasal dari kata santri, dengan
awalan “pe” di depan dan akhiran “an” berarti tempat tinggal para santri. Sebagian
pakar mengatakan bahwa istilah pesantren bukan berasal dari bahasa Arab,
melainkan berasal dari bahasa India, yakni pesantren berasal dari kata santri,
berawal “pe” berakhiran “an”.

Pesantren dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti asrama tempat santri
atau murid-murid belajar mengaji dan sebagainya.?! Pesantren biasa disebut
sebagai 'pondok pesantren’. Pesantren berasal dari kata santri yang berdasarkan

kamus umum bahasa Indonesia, kata ini memiliki arti, yakni:

2! Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; balai
pustaka, 1986), h. 677.
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a. Orang yang beribadah dengan sungguh-sungguh.
b. Orang yang mendalami pengajiannya dalam agama Islam dengan berguru

di sebuah tempat yang jauh. *?

2. Tujuan Pesantren

Menurut Mastuhu, tujuan pesantren adalah menciptakan dan
mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan
bertagwa kepada tuhan berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat
atauberkhikmat kepada masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau
abdimasyarakat taat pada Rasul yaitu, menjadi pelayan masyarakat sebagai
kepribadian nabi Muhammad. Maupun berdiri sendiri bebas dan teguh dalam
kepribadian menyebarkan agama atau menegakkan islam dakejayaan umat di
tengah masyarakat (‘zza al-islami wa al-muslimin) dan mencintai ilmu dalam
rangka mengembangkan kepribadian manusia.?’

Namun secara umum diungkapkan Zamakhasyari Dhofier, tujuan
pendidikan pesantren tidak semata-mata untuk memperkaya pikiran murid dengan
penjelasan-penjelasan tetapi untuk meninggikan moral, melatih dan mempertinggi
semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan. Mengajarkan sikap
dan tingkah laku yang bermoral dan menyiapkan para murid untuk hidup sederhana

dan bersih hati.

22 W].S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta; Bali Pustaka), h.
1007.

23 Muhammad Fathurrohman Dan Sulistyorini. Implementasi Manajemen Peningkatan
Mutu Pendidikan Islam. (Y ogyakarta: Teras, 2012), h.238.
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Tujuan pendidikan pesantren bukanlah untuk mengejar kepentingan
kekuasaan uang atau keagungan duniawi, tetapi semata-mata kewajiban dan
pengabdian kepada tuhan. Secara praktis Manfred Ziemek juga merumuskan bahwa
tujuan pesantren adalah membentuk kepribadian santri memantapkan akhlak dan
melengkapinya dengan ilmu pengetahuan. Tujuan didirikannya pesantren bukan
hanya menciptakan manusia yang cerdas secara intelektual tetapi juga membentuk
manusia yang beriman, bertaqwa, beretika, berestetika mengikuti perkembangan
masyarakat dan budaya berpengetahuan dan keterampilan sehingga menjadi

manusia yang paripurna dan berguna bagi masyarakat.>*

3. Unsur-Unsur Pesantren

Berbagai macam model pesantren bermunculan sedemikian rupa variasinya,
maka unsur-unsur pesantren bertambah banyak. Para pengamat mencatat ada lima
unsur: Kiyai, Pimpinan, Santri, Masjid, Pondok (Asrama) dan Pengajian.

a. Kiyai
Kiyai adalah tokoh karismatik yang diyakini memiliki ilmu pengetahuan
agama yang luas sebagai pemimpin dan pemilik pesantren. Dalam penyelenggaraan
pendidikan di pesantren, kiyai merupakan figur central yang memiliki otoritas
untuk merencanakan menyelenggarakan dan mengendalikan seluruh pelaksanaan
pendidikan. Zamakhyari Dhofier menilai, kebanyakan kiyai di jawa beranggapan
bahwa, suatu pesantren dapat didirikan sebagai "kerajaan kecil" di mana kiyai

merupakan sumber mutlak dari kekuasaan dan wewenang dalam kehidupan di

24 Ahmad Muthohar. Ideologi Pendidikan Pesantren. (Semarang : Pustaka Rizki Putra,
2007), h. 18-19.
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lingkungan pesantren. Asumsi ini didapat, karena lingkungan pesantren adalah
kawasan tertutup yang tidak dapat dicampuri pihak luar.?
b. Pimpinan
Pimpinan dapat diartikan sebagai direktur pesantren, pembina, atau
pendidik. Pendidik menurut Moh. Fadhil Al-Djamil orang yang mengarahkan
manusia kepada kehidupan yang baik sehingga terangkat derajat kemanusiaanya
sesuai dengan kemampuan dasar yang dimilikioleh manusia.

Dzakia Darijat mengatakan bahwa pendidik adalah individu adalah individu
yang akan memenuhi kebutuhan pengetahuan, sikap dan tingkah laku peserta didik.
Di Indonesia pendidik disebut juga guru yaitu “orang yang digugu dan ditiru”.?

Menurut Hadari Nawawi guru adalah orang-orang yang kerjanya mengajar
atau memberikan pelajaran disekolah atau dikelas. Lebih khususnya diartikan orang
yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang ikut bertanggung
jawab dalam membentuk anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing.

Menurut Al-Ghazali yang dikutip di dalam buku Abidin Ibnu Rusn guru atau
pemdidik merupakan alat atau pendidik merupakan alat atau perantara dalam
rangka membawa menusia menjadi manusiawi, apa yang keluar dari lisannya sama

dengan apa yang ada di dalamya. Hal yang menonjol berkaitan dengan tugas

seorang guru adalah masalah moral, etika atau akhlak.?’

25 Ahmad Muthohar. Ideologi Pendidikan Pesantren. (Semarang : Pustaka Rizki Putra,
2007), hal. 32-33.

26 Ramayulis, /lmu Pengetahuan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h.58.

27 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), h.75.
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c. Santri

Santri merupakan peserta didik atau objek pendidikan, tetapi di beberapa
pesantren, santri memiliki kelebihan potensi intelektual (santri senior sekaligus
merangkap tugas mengajar santri-santri junior.”® Santri ini memiliki kebiasaan-
kebiasaan tertentu. Kata santri yang dipahami pada dewasa ini lebih dekat dengan
makna “cantrik” yang berarti sesorang yang belajar agama islam dan selalu setia
mengikuti guru kemana guru pergi dan menetap. Tanpa keberadaan santri yan mau
menetap danmengikuti sang guru, maka tidak mungkin dibangun pondok atau
asrama tempat santri tinggal, yang kemudian disebut pondok pesantren.

Santri sering kali dibedakan menjadi dua, yaitu santri mukim dan santri
kalong. Santri mukim, yaitu santri yang berasal dari tempat jauh dan menetap
tinggal bersama Kiai dan secara aktif menuntut ilmu dari seorang Kiai.”’

Santri Kalong, yaitu santri yang berasal dari desa sekitar pondok pesantren,
yang biasanya tidak menetap di dalam pondok pesantren tetapi setelah belajar
langsung kembali ke rumah masing-masing.>® Sebutan santri ini diberikan kepada
orang yang belajar di pondok pesantren, baik ia menetap di pondok pesantren
ataupun tidak. Sebab itulah terdapat istilah santri mukimin dan santri kalong. Santri
yang di maksud penulis di sini adalah santri mukimin yaitu santri yang dijadikan

sebagai objek penelitian. Sehingga dapat dipahami bahwa santri adalah murid yang

28 Mujamil Qomar. Pesantren. (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 20

2 Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren; sebuah potret perjalanan, ( Jakarta:
Paramadina,1997), h.20.

30 H.M. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren; dalam tantangan modernitas dan
tantangan komplesitas global, (Jakarta; IRD Press, 2004), h.35.
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belajar dipesantren dan di dampingi oleh seorang kyai dengan tujuan untuk lebih
mendalami ilmu agama Islam.*!
d. Masjid
Masjid memiliki fungsi ganda, selain tempat sholat dan ibadah lainnya juga
tempat pengajian ataupun perayaan hari-hari besar Islam. Menurut Abdurrahman
Wahid, "Mas;jid sebagai tempat mendidik dan menggembleng santri agar lepas dari
hawa nafsu, berada di tengah-tengah komplek pesantren adalah mengikuti model
wayang’.
e. Asrama
Asrama sebagai tempat penginapan santri, dan difungsikan untuk
mengulang kembali pelajaran yang disampaikan kiyai atau ustadz. Sampai di sini
seolah-olah asrama identik dengan pondok. Saefudin Zuhri menegaskan bahwa
pondok bukanlah "asrama" atau "internaat". Implikasi nya adalah bahwa jika
asrama dibangun di kalangan berada dengan persiapan dan persediaan dana yang
relalif memadai, maka pondok dibangun dari kalangan rakyat yang kurang mampu.
f. Pengajian
Pengajian umumnya dilakukan dengan membaca dan mengkaji kitab-kitab
islam klasik kecuali pada pesantren modern seperti Gontor dan pesantren perkotaan.
sedangkan aula dan bangunan lain merupakan upaya pengembangan fasilitas yang
dimanfaatkan untuk pertemuan ilmiah yang membutuhkan ruangan besar dan luas

atau untuk pernenta.san.32

31 Mansur Hidayat, Model Komunikasi Kyai dengan Santri di Pesantren, Jurnal
Komunikasi ASPIKOM Vol. 2, No. 6 (Januari 2016), h. 387.

32 Mujamil Qomar. Op. Cit., h. 22
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F. Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti tentang pengembangan komunikasi
public speaking santri, dengan lokasi penelitian di Pondok Pesantren Darul Arqgam
Muhammadiyah Gombara Makassar. Peneliti mendapatkan hasil penelitian tentang
bagaimana pengembangan komunikasi pembina kepada santri, dari segi
pembelajarannya, komunikasi, pelatihan-pelatthan muhadharoh, ceramah dan
pidato serta dukungan dan hambatan serta cara-cara dalam berkomunikasi untuk
peningkatan public speaking pada santri. Hasil dari penelitian ini adalah peneliti
dapat mengetahui cara yang dilakukan pembina dalam peningkatan public speaking
pada santri. Adapun kerangka konseptual yang berupa bagan guna memperjelas

hasil dari penelian sebagai berikut.



Bagan Kerangka Konseptual Penelitian

Pengembangan Metode

Pembina Bersama IPM
Melakukan Pelatihan

Public Speaking

7S MUk,

Ceramah

Muhadharah

Pidato

Santri PonPes Darul
Arqam Muhammadiyah
Gombara

32



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelian ini adalah deskriptif
kualitatif. Menurut Suryono, penelitian kualitatif adalah yang digunakan untuk
menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau
keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau
digambarkan melalui penelitian kuantitatif. penelian kualitatif yaitu penelitian yang
bersifat deskriptif. Dimana deskriptif kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-

orang yang diamati atau diteliti.

2. Pendekatan Penelitian

Penelian ini menggunakan penelitian kualitatif dimana penelitian kualitatif
dilaksanakan untuk membangun pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan.
Dimana pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu proses penelian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena
social dan masalah manusia. Pada penelitian ini, peneliti membuat suatu gambaran
kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dan pandangan responden dan

melakukan studi pada situasi yang alami.>* Oleh karena itu peneliti harus memiliki

33 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gaung Persada, 2009) Cet.Ke-1,
h.11.

33
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bekal teori dan wawasan yag luas sehingga bisa bertanya, menganalisis,

mengkonstruksi objek yang diteliti menjadi lebih jelas.

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi Penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara Makassar, tepatnya di samping Jalan Tol Ir. Sutami, Kel.
Pai, Kec. Biring Kanaya, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi-Selatan, Indonesia.
Adapun objek penelitiannya adalah pengembangan metode public speaking santri
dalam program muhadharah yang dilakukan oleh para pembina atau guru di Pondok

Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara Makassar.

C. Fokus Penelitian

Fokus merupakan batasan peneliti terhadap pembahasan dalam penelitian,
fokus menjadi penting agar menghindari melencengnya pembahasan pada topik-
topik yang tidak perlu. Maka pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada
penelitiannya terkait dalam pelaksanaan pengembangan metode public speaking
santri dalam program muhadharah serta strategi pengembangan dan bentuk
pengembangan public speaking di Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah

Gombara Makassar.

D. Deskripsi Fokus Penelitian

Deskripsi fokus penelitian ini adalah fokus terhadap bagaimana
Pengembangan Metode Public Speaking Santri dalam Program Muhadharah di

Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara Makassar. Kemudian
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untuk lebih mengetahui data dan informasi atau menggali lebih dalam data dan
informasi terkait penelitian diatas, maka peneliti akan mencari dokumen serta
mewawancarai beberapa unsur yang terakit dengan program tersebut, seperti para
pimpinan, para ustadz atau pembina dan santri tentunya. Kualitas data ditentukan
oleh kualitas alat pengambil data atau alat pengukurnya. Kalau alat pengambil
datanya cukup reliabel dan valid, maka datanya juga akan cukup reliabel dan

valid.**

E. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu
pengembangan metode public speaking santri dalam program muhadharah di
Pondok Pesantren Darul Arqgam Muhammadiyah Gombara Makassar. Dalam
penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah hasil wawancara dengan para

ustadz atau pembina dan santri dalam ruang ringkup lingkup pondok pesantren.

34 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003). h.38.
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2. Sumber Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh untuk mendukung data primer. Data sekunder itu
biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.**> Data sekunder yang
digunakan antara lain studi kepustakaan dengan mengumpulkan data dan
mempelajari dengan mengutip teori dan konsep dari sejumlah literatur buku, jurnal,

atau karya tulis lainnya.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang penulis maksud adalah alat bantu yang digunakan
untuk mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengolah data.
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri yang dilengkapi
dengan daftar pertanyaan atau pernyataan yang mencakup fakta, data, pengetahuan,
konsep, pendapat informan berkenaan dengan fokus masalah yang dikaji dalam
penelitian, selain itu dibutuhkan kamera, alat perekam dan alat tulis menulis.
Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk observasi, peneliti akan menggunakan instrument catatan
observasi dengan turun langsung ke lokasi penelitian, untuk
mendata pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti.
Dalam pelaksanaa observasi ini digunakan alat yang berupa smart

phone untuk pengambilan gambar objek yang dianggap sesuai

35 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, h. 39.
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dengan  penelitian dan  catatan  hasil = pengamatan  selama
melaksanakan observasi.

2. Untuk metode wawancara/interview penulis menggunakan
instrument yaitu pedoman wawancara yang berisi pokok materi,
yang ingin ditanyakan secara langsung dan jelas. Penulis
mengadakan tanya jawab yang berkaitan dengan Pengembangan
Metode Public Speaking Santri dalam Program Muhadharah Di
Pondok  Pesantren  Darul = Argam  Muhammadiyah =~ Gombara
Makassar. ~Wawancara bermakna berhadapan langsung antara
pewawancara dengan informan yang dilakukan secara lisan dengan
menggunakan handphone dengan catatan yang bersifat deskriptif
situasional.

3. Acuan dokumentasi berupa catatan data tambahan yang diperlukan
dalam penelitian ini khususnya dokumentasi yang berkaitan
dengan Pengembangan Metode Public Speaking Santri dalam
Program  Muhadharah Di  Pondok Pesantren Darul Argam

Muhammadiyah Gombara Makassar.

G. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga
macam teknik pengumpulan data, yaitu:

1. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan pengamatan dan

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.

Dalam melakukan observasi penelitian menggunakan observasi
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partisipasi  (participant  observation) sebab  nobservasi terlibat
langsung secara aktif dalam objek yang diteliti.’¢

Interview, interview yang sering disebut juga wawancara atau
kuisioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan penjelasan dari para
informan atau narasumber.

Dokumentasi, ~ dokumentasi merupakan metode pelengkap dan
penunjang dari metode wawancara dan observasi. Dokumentasi
menurut Andi Prastowo adalah metode “pengumpulan informasi
yang didapatkan dari dokumen, yakni data hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, surat kabar, buku, majalah, prasasti,
foto, notulen rapat, agenda, dan sebagainya” yang semuanya itu
merupakan tujuan daripada pendokumentasian. Metode
dokumentasi ini dipilih karena dokumentasi merupakan penunjang

yang penting untuk berjalannya penelitian.*’

H. Teknik Analisa Data

Data harus segera dianalisa setelah dikumpulkan dalam penelitian ini dan

dituangkan dalam bentuk laporan lapangan. Tujuan analisa data ialah untuk

mengungkapkan data apa yang masih perlu dicari. Menurut Miles dan Huberman,

36 Husaini Usmandan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi 11

(Cet.3; Jakarta; PT. Bumi Aksara, 2009) H. 52.

37 Prastowo, Metode Penelitian, h. 226.
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analisis terdiri dari tiga alur yang terjadi bersamaan yaitu: reduksi data, display

data/penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.*®

38 Miles, Huberman, Analisa Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Pers,
1992),H.16.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darul Arqgam Muhammadiyah

Gombara Makassar

Gagasan berdirinya Pondok Pesatren Darul Argam Muhammadiyah Gombara
Makassar bermula dari kegelisah ulama Muhammadiyah tentang Pendidikan Tarjih
Muhammadiyah Sulawesi Selatan khususnya di Pimpinan Cabang Muhammadiyah
Bontoala yang berlokasi di jalan Bandang No.7 C Ujung Pandang (sekarang
Makassar) yang sudah tidak lagi memadai seiring dengan perkembangan dan
kemajuan zaman.*’

Oleh karena itu, pada tahun 1970 tokoh-tokoh Muhammadiyah bersepakat
untuk mencari lokasi pembinaan Tarjih Muhammadiyah yang baru diluar kota,
maka dengan usaha dan kerja keras mereka ditemukanlah lokasi berupa sumbangan
dari kepala daerah Kabupaten Maros bernama bapak Kasim DM. dalam kaitan ini,
maka para ulama Muhammadiyah yang menjadi konsultandakwah pada saat itu
adalah DR. S. Madjid, K.H Abdul Jabbar Asyiri, K.H Fathul Muin Dg.
Magading, K.H Marsuki Hasan, dan KH. Bakri Wahid.

Kemudian pada tanggal 14 April 1971 Pesantren Darul Argam
Muhammadiyah Gombara resmi didirikan dengan Akte Notaris 22, tanggal 9 Juni

1972 dalam Musyawarah Wilayah Muhammadiyah di sebuah lokasi yang baru di

39 https://gombara.com
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kampung Taipa Le“leng yang sekarang ini bernama Gombara dengan Kiyai Haji
Abdul Jabbar Asyiri sebagai Direktur dan Drs. Zainuddin Silla sebagai Sekretaris.
Dalam rangka pembinaan Pesantren maka pada Musyawarah Wilayah
Muhammadiyah di Pare-Pare ditetapkan Pesantren Darul Argam Muhammadiyah
Gombara sebagai proyek pengkaderan Muhammadiyah. Kemudian pada tanggal 25
Januari 1976 ditetapkan Pesantren Darul Arqgam Muhammadiyah Gombara
diserahterimakan dari PCM Bontoala kepada PWM Sulawesi Selatan Barat.
Dalam  perkembangannya, ditetapkan  Pesantren Darul = Argam

Muhammadiyah Gombara telah mengalami 11 kali pergantian Kepemimpinan
yaitu :

1. Abdul Jabbar Asyiri tahun 1971 s/d 1987. (almarhum)

2. H. Drs. Makmur Ali tahun 1987 s/d 1992 (almarhum)

3. Iskandar Tompo tahun 1992 s/d 1993 (almarhum)

4. H. Andi Bakri Kasim tahun 1993 s/d 1997 (almarhum)

5. H. Muchtar Waka, BA. Tahun 1997 s/d 2007

6. K.H. Mustari Bosra, MA tahun 2007 s/d 2011

7. Majelis Dikdasmen PWM Sul-Sel tahun 2011 s/d 2012

8. KH. Baharuddin Pagim tahun 2012 s/d 2016

9. Kiyai Mahlani S., S.Th.I., MA. Tahun 2016 s/d 2020

10. KH. Ahmad Tawalla tahun 2020 s/d 2021

11. Tim Konsursium tahun 2021 — sekarang

Ketua - Dr. Ir. H. Muhammad Syaiful Saleh M.Si.

Anggota — K.H Lukman Abd. Samad Lc., dan Dr. Muhammad Ali Bakri,M.Pd.
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2. Identitas Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara

o

o

Makassar

. Nama Pesantren

. Nomor Statistik Pesantren

. Alamat lengkap

Kode Pos

No. Telp/Hp/WA

Email

Youtube

Instagram

Tahun Berdiri

Jenis Satuan Pendidikan

Pendiri/Penyelenggara

. Pesantren Darul Argam

Muhammadiyah Gombara
Makassar

: 510073710068

: Jalan Ir. Sutami Poros Tol

Makassar-Maros,
Kelurahan Pai, Kec.
Biringkanaya, Kota
Makassar, Provinsi
SulawesiSelatan

: 90243

: No. Telp 0411-554783/

HP : 081144401971

' ppdarulargamebr(@gmail.com

gombaramdeia@gmail.com

: Gombara Media

: Gombara

1971

: MTs - SMP - MA - SMK

: Pimpinan wilayah

Muhammadiyah  Sulawesi
Selatan


mailto:ppdarularqamgbr@gmail.com
mailto:gombaramdeia@gmail.com
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1. Jenis Pesantren : Integral Sekolah
dan Madrasah

m. Kepemilikan Tanah : Milik Persyarikatan
Muhammadiyah

n. Luas Lakasi : 30.626 M2

: BERSERTIFIKAT HAK

MILIK SENDIRI

o. Luas Bangunan . 14.400 M2

3. Visi Dan Misi Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara

Setiap Pesantren memiliki tujuan pendidikan demi menghasilkan kader yang
berpotensi dan berkualitas tinggi, profesional, produktif, dan kompetitif. Adapun
visi dan misi di Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara:*°
Visi: “Terwujudnya Pesantren Yang Islami, Unggul, Mandiri & Kompetitif”

Misi:

1. Melaksanakan Pembinaan, Keagamaan melalui penguatan Aqidah Islamiyah
dengan Dasar Al-Qur’an dan Al-Hadits

2.  Mengembangkan Pembinaan Tiga Bahasa (Inggris, Arab, dan Indonesia)

3. Mengembangkan Kegiatan di Bidang Dakwah, Seni, Olahraga dan Pertanian

4. Melaksanakan Program dan Pengabdian kepada Masyarakat

40 https://darulargamgombara.sch.id/
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Melaksnakan Penataan dan Pembangunan fisik Pesantren

Melaksanakan Pengelolaan Manajemen berstandar ISO

Melaksanakan Pembelajaran sesuai Standar Isi dan Standar Kompetensi
lulusan untuk menguasai dasar-dasar Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, Seni
(IPTEKYS), serta Ilmu Pengetahuan Agama secara Holistik menuju Pesantren
berstandar Internasional

Melaksanakan Pembinaan Ibadah, Akhlak Mulia, Moral, Etika, Budaya, dan
adab-adab lainnya berdasarkan Al-Qur‘‘an dan As-Sunnah

Melaksanakan Pembinaan Kader Persyarikatan Muhammadiyah
Melaksanakan Pembinaan intra dan ekstrakurikuler

Tujuan:

Mewujudkan Pesantren Muhammadiyah yang bertata kelola profesional,
modern, dan Islami.

Mewujudkan generasi yang unggul dan berkualitas menuju terbentuknya
Khairu Ummah.

Mewujudkan kader-kader Muhammadiyah yang beraqidah salimah,
berakhlak karimah, berbadan sehat, berpengetahuan luas, dan berpikiran
maju, serta berkhidmat kepada masyarakat serta unggul diberbagai bidang.
Mewujudkan kader ulama tarjih yang intelek yang berjiwa ulama sebagai
penggerak dan pencerah ummat.

Mewujudkan warga negera Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada
Allah SWT.

Menyelenggarakan kegiatan pendidikan Islam sebagai upaya dalam
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membentuk Sumber Daya Manusia yang unggul, mandiri, kompetetifdan

inovatif untuk mencapai tujuan Pendidikan Muhammadiyah.

4. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara Makassar.
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sul-sel
I
Lp2m
[
Kemenag/Diknas [------- Mudir
Kiai Pondok
| Wadir 1 | Ii Wadir 2 | | Wadir 3 J | Tata Usaha
I I I [
|  KepalaSmp | | Kepala Pondok J | Urs. Air | L Keuwangan
I I I I
| Kepala Mts | | Kord. TahﬁdzJ | Urs. ITistrik | L Unit lljsaha
I I
| Kepala Ma | | Kord.Bahasa | | Link Hidup | [ Bid. Dapur
I a ¥ [
[ KepalaSma | | Bid.Ibadah | | Keamanan |
I ) [
| Ortom | | Musyrif/ Ah | | Kabag. Prasarana |

5. Jumlah santri dan santriwati di Pondok Pesantren Darul Arqam

Muhammadiyah Gombara

No Tingkat LK PR Ket
1 MTs 189 0
2 SMP 101 112
3 MA 143 91
4 SMK 43 17
JJUMLAHTOTAL 476 220
- 696

6. Keadaan Ustadz dan Ustadzah dan Staf
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No [Jabatan Jumlah Ket

1 [Kiai Pesantren 4

Mudir Pesantren

'Wakil Mudir

Kepala Sekolah/ Madrasah

Kep TU dan Staf

Kep Unit Usaha dan Sraf

3
3
4
Kepala Pondok 2
8
4
3

Kep Keuangan dan Staf

O [0 | Q|| | B W |

Kep Lembaga Bahasa 1

—_
)

Koordinator Tahfidz dan pengajar

[
—

4
dari Polik dan Tenaga Kesehatan 2
3

=
N

ep Lab Komputer, [PA, Perpustakaan

=
W

Ta'mir masjid 1

.—
N

Musyrif(ah) / Kesantrian 18
Guru Tapak Suci/ Pembina HW

3
9]

e
(@)}

Tim Media

=
~

Koord Keamanan dan Security

—
o0

—
\el

Koord Dapur dan Pagawai Dapur

3
2
6
Koord Kebersihan 6
6
g

20 Bidang Air dan Listrik
21 Tenaga Pengajar MTs SMP MA SMK 42
Jumlah 127

7. Program di Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara
a. Iddad Lugowi
Iddad logowi merupakan program yang dibina khusus selama 3 bulan guna

untuk membekali para santri dan santriwati bhs Arab dasar dengan menggunakan
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metode pengajaran Baina yadaik sehingga dalam 3 bulan santri dan santriwati dapat
berbahasa Arab dalam kesehariannya.
b. Tahfidz Takhossus

Tahtfidz khusus dibina selama 2 tahun untuk menyelesaikan hafalannya
sebanyak 30 juz.
c. Dauroh Tahfid

Dauroh tahfidz di bina selama 2 bulan, adapun target hafalannya yaitu 30 juz
dalam 2 bulan.

d. Tahfidz Reguler (Al-Qur’an dan Al-Hadis)

Program ini adalah program yang dilakukan rutin setiap zhari setelah sholat
subuh. Dimana setiap harinya santri menghafal dan menyetorkannya kepada para
pembina. Adapun target hafalannya yaitu 1 juz per tahun.

e. Kemah Bahasa

Kemah bahasa adalah program yang bertujuan untuk memperkuat percakapan
bahasa Arab Santri dan santriwati, dan dibina khusus oleh pengajar dari Gontor
selama 27 hari, adapun lokasinya yaitu di Ma’had Al-Birr.

f. Kultum

Program ini dilakukan setiap harinya setelah santri melaksanakan sholatfardu
berjamaah. Dalam program ini, setiap santri akan mendapatkan giliran yangsama
sesuai jadwal yang telah ditetapkan.

g. Kajian Kitab
Program ini dilaksanakan dua kali dalam sepekan, tepatnya pada malam rabu

dan malam senin, dan dilaksanakan setelah sholat isya berjamaah. Dimana seluruh
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santri wajib mengikuti kajian kitab yang didampingi oleh para pembina maupun
ustadz yang ada di pondok.
h. Pembelajaran Bahasa Arab

Program ini dilakukan setiap tiga kali dalam sepekan pada waktu santriselesai
melaksanakan sholat isya berjamaah di masjid. Dimana pada program pembelajaran

ini setiap pembina mengajarkan santri binaannya masing-masing di Asrama.

8. Program Unggulan

1) Tahfidz Al-Qur*an dengan menerapkan 3 model, yaitu:

a. Tahfidz Al-Qur©an kerjasama dengan AMCF (Asia Muslim Charity
Foundation). Sejarah Program Tahfidz AMCF berawal dari kerjasam
Ma’had Al-Birr Unismuh Makassar mewakili AMCF dan PPDAM
Gombara Makassar yang ditandatangani oleh kedua belah pihak pada
tanggal 27 Oktober 2016 bersamaan dengan pembukaan perkemahan
Tahfidz pertama, bertempat di lapangan PPDAM Gombara Makassar
Program ini menargetkan 2 tahun bagi pesertanya untuk bisa menghafal 30
Juz.

Program Tahfidz AMCF dilaksanakan dari hari senin sampai hari sabtu,
dengan alokasi waktu, Halagah I (ba“da shubuh-pukul 07.00), Halagah II (Pukul
07.45-11.30), Halaqah III (pukul 14.00-15.00, Halagah IV (ba“da Ashar-pukul
17.00), Halagah V (Mandiri: pukul 20.00-21.00) dengan jenis kegiatan ziyadah/al-
hifzh, tigrar, ar-rabth,dan muraja’ah.

Selain dengan AMCF, PPDAM Gombara juga bekerja sama dengan

ITMAM dalam Penghafalan Al-Qur“an. Program ini berawal dari pertemuan
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Direktur PPDA Gombara dengan Ketua ITMAM dalam rangka pembahasan
kurikulumPesantren Muhammadiyah di Kaliurang Yogyakarta pada tahun 2016.
Kemudian berlanjut dengan pengiriman santri PPDAM Gombara Putra dan Putri
ke Tawang Mangu Solo setiap 2 bulan sekali secara bergantian putra dan putri.
Program ini menargetkan 2 bulan bagi pesertanya untuk bisa menghafal 30 juz.
Sedangkan Program Tahfidz ITMAM dilaksanakan dari hari Senin-Ahad dengan
alokasi waktu Halaqah I (ba“da shubuh-pukul 06.15), Halagah II(Mandiri; ba“da
ashar-pukul 17.00), Halagah III (Ba“da isya-21.00),dengan jenis kegiatan
ziyadah/al-hifzh, tigrar, ar-robth, dan muraja“ah.
b. Tahfidz Al-Qur©an Reguler. Program Tahfidz Reguler adalah program
biasa yang mengharuskan seluruh santri memiliki hafalan Al-Qur“an
sebagai standar minimal. Program ini menargetkan 6 juz selama 6 tahun.
Program Reguler, dilaksanakan setiap hari setelah shalat maghrib dan subuh
dengan jenis kegiatan setoran hafalan (ziyadah/al-hifzh), ar-rabth, tigrar,
dan muraja“ah. Para peserta Program Tahfidz Reguler adalah seluruh santri
PPDAMG diluar program Tahfidz AMCF dan ITMAM.
2) Bahasa Arab dan Bahasa Inggris

Program dengan dua bahasa merupakan ciri khas pesantren, sejak awal
berdirinya pesantren ini di tahun 1972. Dalam penerapannya pesantrenmembuat
sebuah lembaga bahasa tersediri. Dalam rangka pembentukan bahasa, maka
lembaga bahasa membuat program-program penguatan kebahasaan baik dalam
bentuk kemah bahasa, dauroh, lomba-lomba, dan latihan pidato (muhadhorah)

ataupun kegiatan-kegiatan lainnya, baik bahasa Arab maupun bahasa Inggris.
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3) Kajian Kitab Kuning
Sebagai salah satu rukun Pesantren Darul Arqgam Muhammadiyah Gombara
menjadikan kajian kitab (kutubutturats) sebagai salah satu program unggulan.
Adapun kitab-kitab yang diajarkan dalam program ini antara lain adalah Bulughul
Maram, Riyadhussalihin, Tafsir Jalalain dan beberapa buku nahwu lainnya.
4) Selain keunggulan utama tersebut, pesantren juga sangat memperhatikan
dan mengembangkan nilai-nilai kepesantrenan antara lain:
a. Prinsip utama pesantren yakni:
1. Keikhlasan
2. Kesederhanaan
3. Kemandirian
4. Ukhuwwabh Islamiyah
5. Berjiwa Tajdid
b. Motto pesantren yakni:
1) Beraqidah Salimah
2) Beribadah Sahihah
3) Berakhlak Karimah
4) Berbadan Sehat
5) Berpengetahuan Luas
6) Berpikiran Cerdas
7) Berketerampilan Hidup
5) Keunggulan lain dalam bidang ekstrakurikuler adalah Ceramah/Da®i, Qari*

Tapak Suci, Hizbul Wathan, Club Sepak Bola (Dago FC), Karya Ilmiah, Drum
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Bund, Paskibraka, Teknologi dan Informasi, dil.*!

B. Pembahasan
1. Pelaksanaan Metode Public Speaking Santri Dalam Program

Muhadharah.

Pengembangan metode public speaking hal yang fundamental bagi seorang
santri, sebab hal ini berkaitan dengan cara menuturkan atau menyampaikan pesan-
pesan dakwah khalayak. Santri merupakan generasi berakhlakul karimah
menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman. Mereka merupakan publik figur harapan
ummat dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah, dalam hal ini mereka berperan
sebagai komunikator.

Menjadi seorang komunikator harus mempunyai kepercayaan diri yang
tinggi, mental yang kuat dan memiliki skill public speaking yang baik. Agar
nantinya pesan-pesan yang disampaikan kepada khalayak dapat diterima dengan
baik, sebab perintah dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah harus dengan
hikmah, dengan penuh kelembutan (tutur kata yang baik). Sebagaimana firman

Allah SWT. dalam Qur’an surah An-Nahl (16) ayat ke 125 bahwasanya:
32 36 Ope st o U dusgLaied T abaegdlly asdl 8y o ) £
gty (B gl 2 AL s G

\

—

Terjemahnya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
vang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari

41 https://darulargamgombara.sch.id/
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jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.”*

Dari penjelasan ayat tersebut menginformasikan kepada para da’i
bahwasannya ketika menyampaikan pesan-pesan dakwah ma’ruf harus dengan
penuh hikmah, menyampaikan pesan dakwah dengan pengajaran yang baik,
menentukan planning dakwah ke jalan allah dengan sebenar-benarnya.

Secara umum dalam penerapan metode public speaking pada program
muhadharah telah di implementasikan oleh sebagian pondok pesantren yang ada di
Indonesia, terkhusus sulawesi selatan. Salah satu pondok pesantren yang berdaya
saing serta mampu mengaplikasikan metode public speaking dalam kegiatan
muhadharah adalah pondok pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara
Makassar. Pengembangan metode publik speaking public speaking dalam kegiatan
muhadharah telah di implementasikan oleh pondok pesantren Darul Argam
Muhammadiyah Gombara sejak berdirinya pondok tersebut yaitu pada tahun 1971
dan program ini adalah program yang wajib, sebagaimana penuturan yang
disampaikan oleh ustadz Ridwan, bahwasanya:

“Kalo bercerita tentang public speaking dalam program muhadharah itu

telah lama di aplikasikan dan dijadikan sebagai salah satu hal yang wajib.

Program ini telah ada sejak pondok ini berdiri, yang mana public speaking

sendiri telah di praktekkan oleh kebanyakan alumni.”*

Dari penuturan ustadz Ridwan bahwasanya pengembangan metode public

speaking dalam kegiatan muhadarah adalah hal yang penting, program ini menjadi

salah satu program unggulan yang mengantarkan pada tujuan pesantren itu sendiri

42 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahan”, (Cet. 13; Jakarta Timur, 2012)
43 Ridwan Hamzah (40), Wakil Mudir, wawancara, 12 april 2023
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yaitu mewujudkan pesantren Muhammadiyah yang bertata kelola profesional,
modern dan islami karena santri adalah garda terdepan dalam menyampaikan
pesan-pesan dakwah kapada masyarakat (mad’u).

Untuk meningkatkan kualitas bertutur santri, maka di pesantren Darul
Argam Muhammadiyah Gombara menerapkan berbagai metode sebagai nilai plus
atau pendukung pada kegiatan tersebut. Beberapa metode tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Penempatan Waktu Muhadharah

Di pondok pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara sendiri dalam
telah menetapkan jadwal terkait waktu muhadharah yaitu pada Rabu dan hari Ahad
yang dilaksanakan setelah sholat isya, sebagaimana penuturan ustadz Ridwan,
bahwasanya:

“Di pondok ini penerapan kualitas publik speaking pada kegiatan

muhadaharah telah memiliki jadwal tertentu yaitu malam rabu dan malam

ahad wajib kita bemuhadharah, karena itu merupakan kegiatan wajib
pondok.”*

Dari penuturan ustadz Ridwan bahwasanya terkait dengan pengembangan
publik speaking telah memiliki jadwal tertentu, yang mana ketentuan tersebut telah
menjadi kewajiban bagi santri di pondok. Yang menjadi latar belakang proses
kegiatan publik speaking pada hari-hari tertentu karena adanya banyak kegiatan
ekstrakurikuler dan kegiatan belajar santri baik itu di sekolah maupun asrama.

Sebagaimana penuturan dari Khalid yang mengatakan:

“Kegiatan-kegiatan yang ada di pondok pesantren ini ada banyak, yang
mana setiap kegiatannya sudah di jadwalkan masing-masing, baik itu

4 Ridwan Hamzah (40), Wakil Mudir, wawancara, 12 april 2023
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kegiatan-kegiatan dari pondok maupun kegiatan-kegiatan yang kami

pengurus IPM laksanakan yang tentunya kami sesuaikan dengan jadwal

kegiatan-kegiatan wajib pondok™*

Dari penyampaian tersebut, maka terkait dengan pelaksanaan kegiatan
publik speaking melalui kegiatan muhadharah tersebut telah disesuaikan dengan
jadwal-jadwal kegiatan wajib pondok.

b. Lokasi Kegiatan Muhadharah

Pada pelaksanaan kegiatan publik speaking dalam program muhadharah,
pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara telah memfasilitasi santri
dengan adanya sarana prasarana yaitu Mesjid dan juga asrama sebagai lokasi
peningkatan kualitas publik speaking pada program muhadharah, sebagaimana
penuturan Muhaimin, bahwasanya:

“Pelaksanaan kegiatan publik speaking pada program muhadharah ini

dilaksanakan di mesjid Abdul Djabbar Ashiri dan di asrama santri masing-

masing yang di adakan setiap rabu malam dan ahad malam.”*

Dari penuturan Muhaimin tersebut, jadi pelaksanaan publik speaking
dilaksanakan dengan menggunakan dua tempat, yaitu mesjid dan asrama, yang
mana kedua tempat tersebut adalah tempat terbaik bagi santri karena di pondok
pesantren ini fokus kegiatan selain di sekolah adalah mesjid dan asrama.

c. Proses Kegiatan Muhadharah
Kegiatan public speaking pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah

Gombara pada prosesnya dilaksanakan dengan empat metode dalam public

speaking, yaitu:

45 Ridwan Hamzah (40), Wakil Mudir, wawancara, 12 april 2023
46 Muhaimin (15), Santri, wawancara, 12 april 2023
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1) Metode manuskrip.

Metode ini diterapkan oleh para Pembina dan Ikatan Pelajar
Muhammadiyah (IPM) di khususkan bagi santri yang belum memiliki kemampuan
ketika berbicara di depan umum (santri baru). Santri baru yang diperintahkan
berceramah harus menggunakan buku atau catatan sebagai panduan pada saat
menyampaikan ceramahnya. Hal ini memberikan kemudahan bagi santri yang baru
mengenal dunia pesantren apa lagi program yang dikembangkan kepada santri baru
itu berjalan selama satu semester, sebagaimana penuturan ustadz Dzulkifli yang
mengatakan:

“Santri baru yang ada di pondok ini ketika baru mulai berpublik speaking

pada kegiatan muhadharah, kami sendiri memberikan kemudahan kepada

mereka dalam artian tidak mengapa untuk melihat teks ceramahnya,
meskipun sudah ada beberapa yang tidak melihat teks namun hal ini kami
masih terapkan kepada kelas satu atau santri baru.”*’

Seperti yang di sampaikan oleh ustadz Dzulkifli bahwasanya santri baru
masih diberikan keringanan untuk melihat teks pada saat berceramah yang
kemudian hal ini senadah dengan perkataan Muzakkir bahwasanya:

“Saya sendiri waktu masih awal-awal kelas satu smp ketika ingin berbicara
depan teman-teman pada saat ceramah diperintahkan oleh pembina dan
kakak-kakak IPM untuk melihat teks saja supaya lebih jelas apa yang mau
saya sampaikan pada saat saya berceramah dan hal ini kami lakukan hampir
satu semester lamanya dan berjalannya waktu sedikit-sedikit sudah ada
beberapa teman yang mulai menghapal tanpa melihat teks ceramahnya.”*3

Maka dari penuturan Muzakkir tersebut bahwa santri ketika masih baru dan

ketika tiba waktu untuk berceramah maka mereka di perbolehkan untuk melihat

47 Muhammad Dzulkifli, (22), Pembina, wawancara, 11 april 2023
48 Muzakkir (14), Santri, wawancara, 12 april 2023



56

teks ceramahnya, dan ini merupakan pembelajaran awal yang baik bagi seorang
pemula yang ingin tentunya menjadi pembicara yang baik nantinya sebagai awal
dari proses yang dia lewati selama berada di pondok.

2) Metode hafalan (memoriter).

Pada tahapan ini, pengembangan metode memoriter diperuntukkan bagi
keseluran santri yang ada di pondok pesantren Darul Argam Muhammadiyah
Gombara. Jika pada tahapan sebelumnya santri baru pada saat ceramah
menggunakan alat bantu berupa buku atau catatan, nah pada tahapan ini santri lebih
ditekankan agar setiap materi ceramah dapat dihapal dan implementasikan ketika
kegiatan muhadharah dilaksanakan, sebagaimana penuturan Fathir yang
mengatakan:

“Awalnya saya sendiri dalam berceramah menulis teksnya terlebih dahulu,

kemudian saya baca berulang-ulang atau terus menerus sampai teringat

dengan baik di kepala saya, lalu setelah itu saya praktek di depan cermin
sendiri agar membiasakan ketika sudah maju berceramah tampa membawa
teks.”

Dari penuturan Fathir di atas menunjukan bahwa santri diharapkan atau
ditekankan untuk lebih baik lagi dalam berceramah dan menguasai teksnya, maka
metode memoriter akan membantu santri dalam menyampaikan ceramahnya
kepada para audiens atau pendengar yang akan lebih tertarik mendengarkan
dibanding ketik a membaca teks ceramah yang ingin disampaikan.

3) Spontanitas (impromptu).

Pada spontanitas diimplementasikan pondok pesantren Muhammadiyah
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Gombara dengan cara mempersilahkan kepada santri untuk menyampaikan pesan-
pesan dakwah secara tiba-tiba. Dalam hal ini beberapa santri di tunjuk langsung
untuk berceramah tanpa sepengetahuan santri bahwasanya dia akan di tunjuk untuk
berceramah, sebagaimana penuturan ustadz Abdul Wahab dan Muzakkir.

“Pada saat santri berada di mesjid pada kegiatan muhadharah, maka salah
satu metode yang di gunakan oleh ananda IPM adalam impromptu, dimana
santri biasanya di tunjuk secara tiba-tiba untuk menyampaikan ceramahnya,
siap tidak siap mau tidak mau, santri tersebut tetap harus naik ke depan
teman-temannya menyampaikan ceramahnya’>°
“Pernah pada suatu kegiatan muhadharah saya ditunjuk langsung oleh
kakak-kakak IPM untuk naik berceramah, meskipun tanpa persiapan yang
baik saya tetap naik berceramah, tapi bagusnya saya masih ingat materi yang
pernah saya bawakan ketika berceramah sebelum-sebelumnya waktu masih
kelas delapan dulu, walau dalam keadaan gugup tetap saya selesaikan
ceramah saya supaya tidak diberikan hukuman nantinya™>"

Dari penuturan narasumber di atas bahwa metode impromptu juga
merupakan hal yang penting di terapkan kepada setiap santri, karena dapat
mengukur sejauh mana pemahaman dan kemampuan santri dalam berbicara di
depan teman-temannya dan tentunya akan menjadi evaluasi tersendiri bagi para
pembina dan IPM pondok pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara
Makassar.

4) Esktemporer.

Pada tahapan ini setiap santri yang telah memiliki kemampuan berbicara dan

tingkat kepercayaan diri yang sudah baik dengan sendirinya akan mengajukan diri

untuk menyampaikan muhadharah. Sehingga pada tahapan ini santri yang tadinya

percaya diri untuk berceramah, dia akan menyampaikan materi berupa poin-poin
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yang telah dia siapkan, agar supaya ceramah yang dia sampaikan itu terstruktur

dengan baik.

2. Strategi Pengembangan Public Speaking Santri Dalam Program

Muhadharah

Untuk mengembangkan kemampuan public speaking santri, maka terdapat
beberapa aspek yang mendukung strategi pengembangan public speaking santri di
Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara Makassar. Adapun aspek
pendukung tersebut ialah sebagai berikut:

a. Disediakannya sarana prasarana yang memadai

Sarana prasarana yang dimaksud disini adalah mesjid, asrama, pengeras
suara (mic). Fasilitas seperti mesjid dan asrama telah menjadi tempat yang ideal
untuk meningkatkan kualitas publik speaking santri, sedangkan pengeras suara
menjadi alat bantu agar menambah tingkat kepercayaan diri santri pada saat
berbicara di depan audiens, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibrahim Mz yang
menuturkan bahwasanya:

”Kami sendiri pengurus IPM sebagaimana yang di arahkan oleh
kepondokan untuk tempat pelatihan publik speaking dalam kegiatan
muhadharah bertempat di dua lokasi yaitu masjid pada rabu malam dan
asrama pada senin malam yang tentunya ketika di mesjid tiap santri akan
tampil di depan teman-temannya dengan memakai pengeras suara agar bisa
terbiasa nanti ketika sudah berceramah diluar mesjid pondok serta mampu
menambah kepercayaan diri santri tersebut.”?

b. Adanya dukungan dari para ustadz

Dukungan yang di maksud disini adalah berupa di adakannya kajian-kajian
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kitab yang diadakan setiap hari selasa dan sabtu. Dari kajian-kajian memberikan
kemudahan bagi santri dalam mengimplementasikan kemampuan yang dia miliki
dalam berpublik speaking serta akan menambah wawasan keilmuan santri tersebut,
sebagaimana yang di sampaikan Abdurahman bahwasanya:

“Kami disini pada setiap selasa malam selalu mengikuti kajian kitab HPTM
yang dibawakan oleh ustadz Abbas dan semua santri wajib mengikuti kajian
ini, dan saya pribadi merasa senang dengan kajian ini karna mampu
menambah wawasan keilmuan kita sebagai kader Muhammadiyah dan saya
sendiri biasa bertanya pada ustadz Abbas dan juga mengangkat tangan
ketika beliau bertanya, siapa yang sudah hafal, maka saya lamgsung angkat
tangan untuk menjawab.”>?

Dari penuturan Abdurahman tersebut mengindikasikan bahwa kajian-kajian
kitab yang diadakan oleh pihak kepondokan, nantinya akan membantu santri dalam
mengembangkan kemapuan publik speaking mereka, karena memang mental dan
keberanian diri dalam mengambil peran sebagai seorang penanya pada saat
kegiatan-kegiatan yang mengundang banyak orang seperti halnya kegiatan kajian
tersebut tidak semua santri mampu melakukannya.

c. Adanya dukungan dari para pembina

Dalam hal ini pembina berperan sebagai koordinator yang membeck up
santri pada saat kegiatan sedang berlangsung, kemudian setelah muhadharah telah
selesai dilaksanakan, barulah pembina memberikan arahan atau tips-tips terkait
dengan cara berpublik speaking dengan baik, sebagaimana yang dikatakan oleh
ustadz Izul, bahwasanya:

”Kami sendiri para pembina sering memberikan arahan-arahan atau

motivasi kepada santri melalui briefing malam yang kami rutinkan selama

tiga kali dalam sepekan, yang mana disitu kami menyampaikan terkait
dengan kegiatan muhadharah, memberikan evaluasi serta menyampaikan
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ilmu kami dalam berpublik speaking agar santri mampu tampil baik ketika
berceramah di mimbar mesjid.”>*

Dari penuturan ustadz Izul tersebut menggambarkan bagaimana keperdulian
para pembina terhadap santrinya, yang mana pada proses kegiatan-kegiatan yang
ada di pondok memang para pembina harusnya mengambil peran yang besar dalam
perkembangan setiap santri itu sendiri.

d. Adanya dukungan dari Ikatan Pelajar Muhammadiyah.

Pada kegiatan pelatihan publik speaking melalui kegiatan muhadharah ini,
IPM bertindak dan mengambil peran sebagai pelaksana kegiatan. Fungsi dari [IPM
sendiri mengawal dari awal berlangsungnya kegiatan sampai selesainya kegiatan
dan juga mereka mengadakan kegiatan dalam bentuk seminar, pelatihan da’i pelajar
Muhammadiyah (PDPM), serta membuatkan jadwal ceramah bagi setiap santri,
sebagaimana penjelasan dari Agam Islami, bahwasanya:

“Pondok pesantren memberikan kesempatan kepada kami dalam mengasa
kemampuan publik speaking kami melalui malam muhadharah atau malam
ceramah yang dimana kita berbicara di depan santri-santri lainnya,
selanjutnya juga nanti kita dibuatkan jadwal ceramah dari kakak-kakak IPM
dan semua santri mendapatkan giliran berceramah setiap selesai sholat lima
waktu.?

Dari penuturan Agam I[slami tersebut mengindikasikan bahwa setiap santri
yang telah mengikuti kegiatan publik speaking dalam program muhadharah

nantinya akan menampilkan kemampuan mereka pada saat berceramah di mesjid

pondok, yang masing-masing santri mendapatkan giliran berceramah setelah sholat

fardhu.
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3. Bentuk Pengembangan Public Speaking Santri Dalam Program
Muhadharah

Public speaking merupakan bagian atau unsur yang tidak terlepas pada
kegiatan muhadharah, sehingga seseorang yang menguasai metode public speaking
akan memiliki tingkat keperyaan diri yang baik pada saat menyampaikan
muhadharah maupun pesan-pesan dakwah di masyarakat. Olehnya itu, publik
speaking memiliki pengaruh yang luar biasa bagi efektivitas kegiatan
bermuhadharah, sehingga bahasa tutur yang disampaikan akan diterima dan
direspon positif oleh audiens, sebab penyampaian pesan-pesan dakwah bersifat
struktural.

Adapun bentuk-bentuk pengembangan muhadharah terhadap kemampuan
Public speaking santri yaitu :

a. Pengembangan kemampuan berceramabh.

Di pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara, setiap santri wajib
untuk berceramah dan mereka menyampaikan materi ceramahnya setiap selesai
sholat lima waktu, sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Muzakkir yang
mengatakan:

“Setelah kegiatan publik speaking dalam program muhadharah yang sudah

dilaksanakan bersama pembina dan kakak-kakak IPM, saya sendiri lebih

mampu untuk mengembangkan kemampuan publik speaking saya dan
sudah mampu untuk berceramah baik itu ketika berada di pondok maupun
ketika saya pulang pada bulan suci ramadan yang mana setiap santri

ditugaskan berceramah di mesjid dekat rumahnya masing-masing.”>®

Dari penuturan Muzakkir tersebut, bisa diketahui bersama bahwa impact
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atau dampak pelatihan publik speaking yang di adakan dua kali dalam sepekan
membuat santri lebih percaya diri dan lebih mampu meningkatkan kualitas publik
speaking mereka dengan berceramah di mesjid pondok maupun mesjid-mesjid
dekat rumah mereka.

b. Pengembangan kemampuan berkhutbah Jum’at.

Berkhutbah merupakan kewajiban yang diberikan kepada santri pondok
pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara yang hanya ditujukan pada santri
dua belas madrasah Aliyah karena mercka wawasan keilmuan dan tingkat
kepecayaan diri yang lebih dibanding adik-adik kelasnya, sebagaimana yang
diterangkan oleh Khalid yang mengatakan:

“Pada saat kami telah berada dikelas dua belas madrasah aliyah, pihak

kepondokan nantinya akan memberikan atau membuatkan kami jadwal

untuk berkhutbah, dan merupakan penilaian yang diberikan di semester
terakhir ini, yang mana setiap santri kelas dua belas lainnya akan mengambil
bagian dari khutbah jumat setiap pekannya.””’

c. Pengembangan kemampuan berpidato bahasa Arab dan Inggris

Di pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara, para santri yang
mempunyai kemampuan publik speaking yang baik nantinya pada acara-acara
tertentu yang diselenggarakan oleh pondok nantinya akan menampilkan aksinya
dalam berpidato, baik itu pidato bahasa arab ataupun pidato bahasa inggris, dan
tidak cukup sampai disitu mereka juga biasa menampilkan bakatnya tersebut pada
perlombaan-perlombaan yang mereka ikuti, sebagaimana yang dituturkan oleh

ustadz Dzulkifli yang mengatakan:

“Sebagai pembina, saya sendiri sering menunjuk atau memilih santri serta
melatih santri tersebut dalam berpidato. Mereka biasa di tampilkan dalam
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acara-acara besar di pondok atau pun pada saat perlombaan, mereka yang

mempunyai kualitas publik speaking yang baik atau mereka yang sering

tampil dalam berceramah akan ditunjuk dalam berpidato dan biasa terpilih
mewakili pondok dalam ajang-ajang perlombaan pidato.”>®

Kemudian penuturan ustadz Dzulkifli tersebut, senada dengan ucapan
Abdurrahman yang mengatakan:

“Dalam acara-acara besar pondok, seperti biasa mendatangkan tamu-tamu

dari pondok pesantren lainnya atau biasa datang tamu-tamu dari pimpinan

wilayah Muhammadiyah biasanya saya sering ditunjuk tiba-tiba oleh

pembina atau ustadz untuk tampil berpidato atau ceramah berbahasa arab di

depan mereka, dan juga saya biasa di tunjuk untuk mewakili pondok dalam

ajang perlombaan pidato bahasa arab seperti yang baru-baru saya ikuti
dalam perlombaan pidato bahasa arab yang dilaksanakan oleh Kemenag

Makassar.”>’

Dari penuturan Abdurrahman tersebut membuktikan bahwa santri yang
telah menguasai dengan baik publik speaking nantinya akan mengambil dan
diberikan atau pun dipercaya oleh pihak kepondokan dalam menampilkan
kemampuan berpidato yang dia miliki dan tentunya setiap santri yang di pondok
pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara di harapkan mampu dalam
berpidato seperti Abdurrahman.

d. Pengembangan kemampuan menjadi Master of Ceremony (MC)

Santri yang mempunyai kemampuan dalam berpublic speaking atau
beretorika yang sangat baik, biasanya pihak kepondokan dalam hal ini para ustadz
atau pembina pada saat kegiatan-kegiatan besar yang diadakan oleh pondok dengan

mengundang banyak orang nantinya akan menunjuk santri dengan kemampuan

publik speaking yang baik untuk menjadi seorang Master of Ceremony (MC),
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sebagaimana yang disampaikan oleh ustadz Abdul Wahab yang mengatakan:
“Ketika ada acara-acara atau kegiatan di pondok, dimana semua warga
pondok dan orangtua santri hadir dalam suatu kegiatan besar tentu kami
mempersiapkan segala sesuatunya yang berkaitan dengan acara tersebut,
salah satunya adalah MC yang menjadi faktor yang sangat penting yang
akan memandu jalannya acara tersebut, maka disini kami mempersiapakan
santri yang mempunyai kapasitas dalam berpublik speaking agar acara
tersebut berjalan dengan lancar.”®
Dari penjelasan ustadz Wahab tersebut menunjukkan bahwa pentingnya
pondok mempersiapkan segala sesuatunya dalam acara atau kegiatan-kegiatan yang
mengundang banyak orang dan tentunya persiapannya pun harus di matangkan
yang salah satunya memilih MC dari kalangan santri yang mempunyai kualitas

dalam berpublik speaking agar kegiatan yang dilaksanakan bisa berjalan dengan

lancar.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan penelitian ini, sehingga peneliti mengambil

kesimpulan sesuai dengan rumusan penelitian di atas bahwa:

1.

Pelaksanaan metode public speaking dalam program muhadharah di Pondok
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara Makassar bertujuan
untuk membentuk santri percaya diri dan berani berbicara tampil di depan
khalayak. Kegiatan yang rutin dilaksanakan pada hari rabu dan ahad di
setiap bulannya menjadikan santri mampu mengembangkan kemampuan
publik speakingnya dan tentunya belajar menyampaikan ilmu melalui
dakwah agar siap dan sigap saat terjun di masyarakat.

Strategi yang digunakan dalam mengembangkan kemampuan public
speaking santri di dukung oleh beberapa aspek yang menunjang
keberhasilan santri dalam berpublic melalui program muhadharah yaitu
disediakannya sarana yang memadai, adanya dukungan dari para ustadz,
para pembina dan Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) Pondok Pesantren
Darul Argam Muhammadiyah Makassar.

Terdapat beberapa bentuk pengembangan dalam kemampuan public
speaking santri di Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara Makassar, di antaranya ialah pengembangan kemampuan dalam
berceramah, kemampuan dalam berkhutbah jum’at, kemampuan dalam

berpidato dan kemampuan dalam menjadi Master of Ceremony (MC).
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan, maka penulis memberikan
saran bahwa belajar tentang ilmu public speaking sangatlah penting untuk di kuasai,
karena berkaitan dengan kemampuan kita dalam berbicara di depan banyak orang.
Apata lagi sebagai sebagai generasi islam yang menjadi garda terdepan dalam
menyampaikan pesan-pesan keagamaan, maka public speaking haruslah benar-
benar mampu untuk diterapkan. Dengan kemampuan public speaking yang baik
dari seorang santri terimplementasikan dari proses muhadharah yang telah ia lewati
selama berada di pondok pesantren yang tentunya akan menambah kualitas santri
tersebut dalam berpublic speaking, maka diharapkan dengan kemampuan dan
kualitas public speaking yang baik nantinya setiap alumni dari pondok pesantren
menjadi individu yang memberikan banyak pengaruh besar dan pemberi solusi dari

setiap permasalahan yang ada pada masyarakat sekitarnya.
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Kegiatan santri saat berceramah berceramah setelah sholat fardhu di mesjid K.H
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RIWAYAT HIDUP

Adam, lahir pada tanggal 19 Maret 1999 di Dusun Kanjiro, Desa
Patoloan, Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara Provinsi
Sulawesi Selatan. Anak ke 1 dari 2 bersaudara, pasangan dari
Bapak Boy dan Ibu Roswati. Peneliti menyelesaikan pendidikan
Sekolah Dasar di SDN 186 Lemahabang pada tahun 2011. Pada

tahun itu juga penulis melanjutkan pendidikan di SMPN 1 Bone-Bone. Setelah
tamat SMP pada tahun 2014, peneliti melanjutkan pendidikan di SMAN 4 Luwu
Utara dan selesai pada tahun 2017. Setelah selesai pendidikan di Sekolah Menengah
Atas Pada tahun 2017, peneliti melanjutkan Pendidikan Diploma II pada jurusan
Bahasa Arab di Ma’had Al Birr Universitas Muhammadiyah Makassar, kemudian
peneliti melanjutkan pendidikan pada Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Makassar/Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam dan lulus pada
tahun 2023. Peneliti pernah mengikuti pembekalan Da’i di Aula Asmadina
Universitas Muhammdiyah Makassar pada tahun 2021 dan diutus ke Pondok
Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara yang beralamat di J1. Ir. Sutami,
Kel. Pai, Kec. Biringkanaya, Kota makassar sebagai bentuk pengabdian masyarakat

selama 1 (satu) tahun.



